BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengangguran merupakan masalah terbesar yang hingga saat ini
belum tuntas terpecahkan. Ketika negara tidak mampu menyediakan lapangan
pekerjaan, dan dunia usaha tidak mampu menampung, maka akan
menimbulkan permasalahan angka pengangguran yang baru. Orientasi
masyarakat pada saat ini masih tertuju pada sektor formal sehingga ketika
sektor formal tidak sesuai dengan harapan, masyarakat tidak dapat mencoba
hal baru dengan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Jika dilihat dari
permasalahan angka pengangguran, kebanyakan pengangguran saat ini
bergelar pendidikan tinggi yang sampai saat ini belum diterima Kkerja.
Pengangguran bergelar, sebenarnya bisa menjadi modal sekaligus bonus
berharga jika diarahkan pada sektor kewirausahaan. Hal ini yang
menyebabkan tingkat pengangguran tinggi dan jumlah petumbuhan ekonomi

Indonesia rendah (Karyaningsih & Wibowo, 2017).

Jika dilihat dari jJumlah wirausahawan di tanah air baru sekitar tiga
persen dari total populasi penduduknya. Berdasarkan data Global
Enterpreneurship Index 2018, dari 137 negara, Indonesia berada di peringkat
94 dalam hal kewirausahaan. Posisi tersebut masih tertinggal dibandingkan
beberapa negara di Asia Tenggara lainnya. Sebab, Vietnam berada di urutan

ke 87, Filipina di posisi 76, Thailand di 71, Malaysia peringkat 58, Brunei



Darussalam di 53, serta Singapura berada di urutan ke 27. Masalah
pengangguran tersebut dapat di atasi dengan meningkatkan wirausaha
Wirausaha memegang peranan penting dalam menyokong pertumbuhan
ekonomi nasional. Mulai dari menciptakan lapangan kerja baru,
meningkatkan pendapatan nasional, menciptakan nilai tambah barang dan
jasa, mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial, serta terciptanya

masyarakat adil makmur (Republika.co.id, 2020)

Pada tabel 1.1 Badan Pusat Statistik mencatat jumlah angkatan
kerja pada Agustus 2019 sebanyak 133,56 juta orang, naik 2,55 juta orang
dibanding Agustus 2018. Pada Agustus 2019, sebanyak 126,51 juta orang
adalah penduduk bekerja dan sebanyak 7,05 juta orang menganggur. Secara
umum, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) cenderung menurun dimana
TPT pada bulan Agustus 2019 sebesar 5,28% dibandingkan TPT bulan
Agustus 2018 sebesar 5,34%.

Tabel 1.1 Status Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 2015-2019

Perubahan 1
Agustus | Agustus | Agustus | Agustus | Agustus | tahun (Ags
Status Keadaan 2015 2016 2017 2018 2019 2018 - Ags
Ketenagakerjaan 2019)

juta juta juta juta juta juta
orang orang orang orang orang | orang
Angkatan kerja | 122,38 | 12544 | 128,06 | 131,01 | 13356 | 2,55 | 1,95

persen

Bekerja 114,82 | 118,41 | 121,02 | 124,01 | 126,51 | 2,50 | 2,02
Pengangguran 7,56 7,03 7,04 7,00 7,05 0,05 | 0,71
% % % % %

Tingkat

Pengangguran 6,18 5,61 5,50 5,34 5,28
Terbuka (TPT)
Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2015-2019




Selanjutnya, jika dilihat pada tabel 1.2 tercatat jumlah
pengangguran terbuka pada Agustus 2019 sebesar 5,28% atau mencapai 7,05
juta orang. Angka pengangguran tersebut naik secara jumlah dibandingkan
Agustus 2018 sebesar 7 juta orang atau turun secara persentase sebesar
5,34%. Faktanya, jika dilihat dari data TPT Tingkat Pendidikan Tertinggi
masih banyak lulusan terdidik yang menyumbang angka pengangguran
terbanyak untuk Diploma dan Universitas sebesar 5,89 dan 5,67. Menurut
Wijaya dalam pernyataan Susetyo & Lestari (2014) salah satu alasan
peningkatan tersebut adalah keengganan lulusan universitas untuk menjadi
wirausaha. Menjadi seorang wirausahawan sering dipandang sebagai pilihan
karier yang tidak menguntungkan karena itu biasanya harus menghadapi
situasi tidak pasti sehari-hari dengan banyak tantangan dan menghadapi
frustasi akibat proses membangun bisnis baru.

Tabel 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (persen), Agustus 2015-2019

TPT yang Agustus Agustus Agustus Agustus Agustus

Ditamatkan 2015 2016 2017 2018 2019
<SD 2,74 2,88 2,62 2,43 2,41
SMP 6,22 571 5,54 4,80 4,75
SMA 10,32 8,72 8,29 7,95 7,92
SMK 12,65 11,11 11,41 11,24 10,42

Diploma 7,54 6,04 6,88 6,02 5,99
1/11/111

Universitas 6,40 4,87 5,18 5,89 5,67

Total 6,18 5,61 5,50 5,34 5,28

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2015-2019

Dari permasalahan di atas sebenarnya bisa di atasi dengan
berwirausaha. Menurut Fajriah (2018) bahwa wirausaha bisa menjadi salah

satu solusi untuk mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia. Bahkan,



dengan menjadi wirausaha maka akan tercipta lapangan kerja baru di tanah
air. Dengan keberadaan wirausahawan, kesempatan kerja menjadi lebih
terbuka dan hal ini dapat mengurangi angka pengangguran di tanah air

(SINDOnews.com, 2018).

Berdasarkan Liputan6.com (2017) bahwa di era modern seperti
sekarang ini, wirausahawan menyumbang peranan yang sangat penting
terhadap kehidupan bernegara, salah satunya adalah di sektor
ketenagakerjaan. Beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu
program pelatihan kerja dan pemagangan secara langsung diperusahaan serta
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) melalui Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang nantinya
akan dilaksanakan dan dikembangkan oleh perguruan tinggi. Adanya program
ini bertujuan memberi bekal pengetahuan, mengasah keterampilan dan
menumbuhkan sikap atau jiwa wirausaha serta membuat mahasiswa/para
pencari kerja dapat terjun secara langsung untuk praktek ke perusahaan.
Dengan program ini diharapkan dapat mengubah pola pikir dari pencari kerja
menjadi pencipta lapangan pekerjaan serta menjadi calon/pengusaha yang

tangguh dan sukses menghadapi persaingan global.

Saat ini, universitas telah memegang peranan penting dalam
mengembangkan roda perekonomian. Salah satunya adalah Program
Pengembangan Manajemen dan Bisnis (PPMB) yang sudah dilakukan oleh

mahasiswa, dimana para mahasiswa diberikan ilmu kewirausahaan terlebih



dahulu dan diharapkan adanya program ini memiliki niat berwirausaha yang

tinggi untuk ke depan nantinya.

Berdasarkan kedua data gambar di bawah ini, bahwa terlihat jelas
pekerjaan yang diinginkan oleh Tracer Study 2018 dan mahasiswa Fakultas
Ekonomi setelah lulus dari Perguruan Tinggi, bahwa hampir dari rata-rata
masih banyak yang memilih jenis pekerjaan di perusahaan. Hal ini, dapat

dilihat dari Data Tracer Study 2018 pada Gambar 1.1

Sumber : Tracer Study FE UNJ

Gambar 1.1 Jenis Pekerjaan Alumni Fakultas Ekonomi

Jenis Pekerjaan yang diingikan
Mahasiswa setelah lulus

» Pegawal Negeri Sipil (PNS)
» Pegawai Swasts (Jass atau Manufaktur)
» Tenaga Pendidik

Wirausaha

Sumber : Data Diolah oleh

Gambar 1.2 Jenis Pekerjaan yang Diinginkan Setelah Lulus

Gambar 1.1, menjelaskan bahwa para alumni Fakultas Ekonomi

memilih jenis pekerjaan paling banyak di perusahaan swasta jasa sebesar



37,9% dan jenis pekerjaan wirausaha paling rendah peminatnya. Sedangkan,
pada gambar 1.2 jenis pekerjaan terbanyak yang pertama dipilih oleh
mahasiswa FE UNJ adalah Pegawai Negeri Sipil sebesar 43% dan sebanyak
10% pada jenis pekerjaan wirausaha. Dengan kenyataannya, bahwa masih
sedikit sekali yang memilih untuk berprofesi sebagai wirausaha. Dari kedua
hasil tersebut sebenarnya dapat dievaluasi oleh Universitas Negeri Jakarta
sebagai bahan perbandingan untuk lulusan selanjutnya menjadi seorang

wirausaha yang sukses.

Dari uraian di atas, peneliti melalukan survei awal pada mahasiswa
FE UNJ kepada 60 responden. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1.2 di

bawah ini.

® Ya
@ Tidak

Sumber : Data Diolah oleh

Gambar 1.3 Niat Mahasiswa Berwirausaha

Dari hasi survei awal di atas yang dilakukan oleh peneliti terhadap
mahasiswa FE UNJ sebanyak 71,7% tidak memiliki niat berwirausaha dan
sebanyak 28,3% memiliki niat berwirausaha. Menurut Indarti dalam (Ghozali
& Sahrah, 2017) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi niat
berwirausaha: a) faktor kepribadian: self efficacy, risk taking propensity,

kreativitas, inovasi, locus of control b) faktor lingkungan : akses kepada



modal, informasi dan jaringan sosial; dan c) faktor demografis: gender, umur,
latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerja. Dari sekian banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha, maka disimpulkan
bahwa dalam peneltian ini terdapat dua faktor yang mempengaruhi niat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yakni
faktor kecenderungan mengambil risiko dan efikasi diri. Kedua faktor tersebut

penting diteliti untuk mengetahui pengaruhnya dengan niat berwirausaha.

Susetyo & Lestari (2014) menyatakan bahwa individu yang
memiliki kecenderungan mengambil risiko cenderung menjadi seorang
pengusaha karena mereka memiliki kepercayaan diri dan kemampuan dalam
menjalankan dan mengembangkan bisnis, serta mampu menghadapi
kegagalan dalam berbisnis. Bahkan, individu dengan kecenderungan
mengambil risiko memiliki kepercayaan diri dalam menangani kendala bisnis
apapun sehingga mereka memiliki niat untuk memulai dan mengembangkan
bisnis.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti di Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta bahwa, sebanyak 70% mahasiswa masih
takut untuk mengambil risiko, dan sisanya sebanyak 30% memiliki
keberanian dalam mengambil risiko. Dengan begitu, masih banyak
mahasiswa yang takut untuk mengambil risiko yang tinggi. Sementara
menjadi wirausaha harus memiliki keberanian dan keahlian untuk
menghadapi suatu ketidakpastian dan risiko yang tinggi. Hal ini, didukung

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Phuong & Hieu (2015) yang



menemukan bahwa kecenderungan mengambil risiko berpengaruh positif

terhadap niat berwirausaha di kalangan mahasiswa sarjana di Vietnam.

Faktor selanjutnya efikasi diri yaitu kondisi dimana seseorang percaya
bahwa berwirausaha itu mudah dan dapat dilakukan. Semakin tinggi rasa percaya
diri pada mahasiswa makan semakin tinggi niat mahasiswa dalam berwirausaha
(Wiyanto, 2014). Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti di
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, penyebab mahasiswa tidak
percaya diri dalam wirausaha disebabkan oleh takut gagal, kurang berani dalam

menghadapi risiko dan kurang kreatif dan inovatif.

@ Takut gagal
@ Kurang berani dalam menghadapi resiko
Kurang kreatif dan inovatif

Sumber : Data Diolah oleh

Gambar 1.4 Hasil Efikasi Diri
Berdasarkan gambar 1.4 bahwa sebanyak 41,7% takut gagal,

sebanyak 36,7% kurang berani dalam mengahadapi risiko, dan sebanyak
21,7% kurang kreatif dan inovatif. Dikutip dari republika.co.id (2016) bahwa
masalah terbesar saat ini rata-rata lulusan baru (perguruan tinggi) kurang
memiliki kepercayaan diri dan kreativitas yang kuat serta sikap instan ingin
cepat sukses dan cepat kaya. Akibatnya mereka kurang memiliki nyali saat
terjun ke masyarakat termasuk membuka lapangan usaha. Padahal ke
depannya yang diharapkan, jumlah wirausaha ini harus banyak dihasilkan

dari dunia pendidikan terutama perguruan tinggi dan harusnya lulusan



perguruan tinggi bisa memupuk rasa percaya diri sejak di bangku kuliah. Hal
ini berbanding terbalik dengan penelitian Wiyanto (2014), bahwa sebesar
52,8% faktor lingkungan dapat menumbuhkan niat wirausaha mahasiswa.
Pada penelitian Wiyanto (2014) menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat wirausaha pada mahasiswa manajemen

Universitas Tarumanagara.

Berhadapan dengan kenyataan di atas, pembentukan dan
peningkatan niat berwirausaha menjadi sesuatu yang penting. Adanya niat
berwirausaha yang tinggi diharapkan membawa dampak positif bagi
perguruan tinggi maupun negara. Bagi perguruan tinggi sesuai dengan misi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (2019) menyiapkan sumber
daya manusia di bidang bisnis dan berjiwa kewirausahaan. Sedangkan
dampak positif bagi negara adalah agar mencapai Indonesia yang berdaya
saing tinggi, dibutuhkan para wirausaha muda (mahasiswa) yang kreatif
(Ghozali & Sahrah, 2017). Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kecenderungan Mengambil Risiko dan Efikasi
Diri terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :
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1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecenderungan

mengambil risiko terhadap intensi berwirausaha?

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecenderungan

mengambil risiko terhadap efikasi diri?

3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap

intensi berwirausaha?

4. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecenderungan

mengambil risiko terhadap intensi berwirausaha melalui efikasi diri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, benar, dan
valid) serta dapat dipercaya dan diandalkan (reliable) mengenai sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecenderungan mengambil risiko

terhadap intensi berwirausaha.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecenderungan mengambil risiko

terhadap efikasi diri.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha.
4. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecenderungan mengambil risiko

terhadap intensi berwirausaha melalui efikasi diri.
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D. Kebaruan Penelitian

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang intensi
berwirausaha pada mahasiswa. Adapun masing-masing penelitian memiliki
tujuan yang berbeda untuk mengkaji dan memiliki pengaruh variabel-variabel
yang berbeda dalam penelitian tersebut. Kebanyakan dari mereka mengkaji
mengenai efikasi diri terhadap intensi berwirausaha. Namun masih sedikit
yang membahas mengenai kecenderungan mengambil risiko dalam

berwirausaha.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan Wiyanto (2014) yang
membahas tentang Pengaruh Efikasi Diri Dan Lingkungan Terhadap Niat
Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanegara. Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dan sampel dalam penelititan ini adalah 50 mahasiswa Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara dengan
kriteria sampel mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah peminatan
kewirausahaan. Teknis analisis data menggunakan regresi berganda dengan
menggunakan metode purposive sampling. Tujuan penelitian ini
mengimplikasikan bahwa apa yang diindikasikan oleh teori yang
memprediksi bahwa efikasi diri dan lingkungan diduga berpengaruh positif
dalam membuka usaha melalui niat berwirausaha yang berlaku di lingkungan
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Tarumanegara.
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Kemudian penelitian yang dilakukan Darmanto & Yuliari (2018)
membahas tentang Mediating Role Of Entrepreneurial Self Efficacy In
Developing Entrepreneurial Behavior Of Entrepreneur Students. Sampel
penelitian ini terdiri dari 162 mahasiswa wirausaha dari berbagai universitas
Semarang. Data dilakukan pada tahun 2017 dan dianalisis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan Amos
v.21. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ciri-ciri
kepribadian, pembelajaran wirausaha, aksebilitas lingkungan terhadap niat
wirausaha dan perilaku mahasiswa wirausaha dengan memediasai peran
efikasi diri wiarausaha yang disarankan sebagai faktor utama yang memiliki

pengaruh terbesar terhadap niat berwirausaha.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Santi et al., (2017)
membahas tentang Pengaruh Efikasi Diri, Norma Subjektif, Sikap
Berperilaku Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha
pada mahasiswa Universitas Kuningan. Penelitian ini menggunakan metode
yang digunakan deskriptif, verifikatif, dan metode eksplanatory dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Kuningan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 360 responden.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan program komputer SPSS 20. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk
menimbulkan intensi berwirausaha dalam mencapai kesejahteraan hidup yang

lebih baik dan menjadi faktor penting untuk berwirausaha bagi mahasiswa.
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Berbeda dengan penelitian terdahulu di atas, bawa peneliti akan
mengambil dua variabel yang sama dengan judul Pengaruh Kecenderungan
Mengambil Risiko dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Subjek
penelitiannya yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Teknik analisis datanya Path Analisis dengan menggunakan SPSS. Tujuan
dari penelitian ini, untuk melihat seberapa berani mahasiswa dalam
menghadapi risiko wirausaha dan seberapa banyak intensi mahasiswa setelah

lulus dari perguruan tinggi .
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